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ABSTRAK

ABSTRACT

Hasil observasi menyatakan bahwa siswa masih kurang
dalam memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model PBL dan self confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain
yang digunakan dalam penelitian adalah pretest and
posttest group experiment. Pada penelitian ini, peneliti
memilih sampel satu kelas untuk dijadikan sebagai kelas
ekperimen. Hasil penelitian menyatakan bahwa model
PBL dan self confidence berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dalam menggunakan model PBL dan self confidence
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dan keterampilan berfikir dalam mengerjakan
atau menyelesaikan masalah.

Kata Kunci: Model PBL; Self Confidence; kemampuan
pemecahan masalah; pretestdan postest.

The observation results stated that students were still
lacking in having mathematical problem-solving abilities.
This study aims to determine the effect of the PBL model
and self confidence on students' mathematical problem-
solving abilities. This research is quantitative research. The
design used in this study was the pretest and posttest
group experiment. In this study, the researcher chose a
sample of one class to serve as the experimental class. The
results of the study stated that the PBL model and self-
confidence had an effect on students' mathematical
problem-solving abilities. Using the PBL model and self
confidence can develop problem solving skills and thinking
skills in working on or solving problems.

Keywords: PBL Models; Self Confidence; problem solving
skill; pretest and posttest.
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1. PENDAHULUAN
Matematika menempati tempat yang sangat penting dalam ilmu dasar, sains, dan

teknologi (Minggi, Arwadi, & Bakri, 2022). Selain sebagai ilmu dasar, matematika diharapkan
mampu membantu siswa dalam pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari (Sukmaningthias,
Hasyanah, Sari, & Nuraeni, 2023). Tujuan dari pembelajaran matematika agar siswa dapat
memahami, menafsirkan dan menerapkan konsep matematika secara akurat, efisien dan akurat
dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006; Saputra, Sofyan, & Mardiani, 2023). Pada
pembelajaran matematika kurangnya penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang masih
abstrak atau sulit dipahami. Selain itu, proses belajar yang berlangsung masih teacher center
sehingga dapat membuat siswa menjadi pasif atau tidak aktif. Siswa hanya diberikan rumus-
rumus yang digunakan tanpa memahami maknanya (Wigati, 2016; Robbani & Sumartini, 2023).

Berdasarakan (Putra dkk., 2018; Ristiani & Maryati, 2022) melakukan penelitian di salah
satu SMP yang berjumlah 35 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 60% siswa melakukan kesalahan
pada kriteria sangat tinggi dalam memahami masalah aritmatika sosial. Ketika merencanakan
penyelesaian masalah persentase kesalahan siswa menurun menjadi 42,86% dengan kriteria
tinggi. Pada saat menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi persentase kesalahan yang
dilakukan siswa sebesar 45,72% dengan kriteria tinggi. Siswa sebanyak 17,14% kurang
memahami masalah tetapi dapat melakukan perencanaan penyelesaian masalah. Kondisi
tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih lemah.
Salah satu penyebab kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal adalah kurangnya
kemampuan pemecahan masalah yang ada terhadap soal yang telah diberikan (Pratami,
Sundayana, & Sofyan, 2023).

Berdasarkan Allen (Fitayanti dkk., 2022) kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Dalam penerapan
pemacahan masalah siswa akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan analitis ketika mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari
(Mardarani & Apriyono, 2023). Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat erat kaitannya
dengan kepercayaan diri yang dimiliki dalam proses pemecahan masalah (Hasanudin & Maryati,
2023). Karena kepercayaan diri mereka berdampak pada hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan observasi pada pembelajaran dikelas selama kurang lebih dua minggu
pada siswa SMA Negeri 73 Jakarta Kelas X dalam pembelajaran matematika dengan diberikan
soal-soal yang ada, siswa masih kurang dalam memiliki kemampuan pemecahan masalahnya.
Menurut Astutiani dkk (2017), indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
melakukan pengecekan kembali. Dengan hal itu self confidence memiliki hubungan dengan

kemampuan pemecahan masalah. Self confidence ialah hasil yang timbul dari penghargaan,
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keyakinan dan pemahaman yang tepat terhadap mata pelajaran matematika (Khoerunnisa &
Maryati, 2022). Selain itu, siswa akan memiliki rasa self confidence yang tinggi agar membuat
lebih bersemangat dalam menjawab pertanyaan atau persoalan yang diberikan oleh guru dan
juga siswa akan termotivasi dalam menerima materi yang diberikan oleh gurunya, untuk itu hasil
belajarnya akan lebih baik (Machmud, Pusi, & Pauweni, 2022).

Self confidence yaitu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa, karena se/f
confidence itu berkaitan dengan kepercayaan diri dalam melakukan tugas dan memilih cara
penyelesaian yang baik, tepat dan efektif (Rahayu, Liddini, & Maarif, 2022). Jika siswa memiliki
self confidence yang baik, maka kesuksesan siswa dapat mempengaruhi dalam pembelajaran
matematika (Ramdan dkk., 2018; Dalilan & Sofyan, 2022). Oleh karena itu, self confidence
mampu mendukung motivasi dan kesuksesan belajar siswa (Hapsoh & Sofyan, 2022). Siswa akan
lebih memahami, menemukan, dan memecahkan masalah matematika yang dihadapi agar
mendapatkan solusi. Untuk mengatasi masalah tersebut guru juga harus memperbaiki dengan
model pembelajaran perlu diperbaiki. Menurut (Ripai & Nana Sutarna, 2019), model ini bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk
melatih cara berpikirnya dalam melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Problem based leraning menuntut keahlian siswa berpikir tingkat tinggi
yang dihadapkan pada situasi berbasis masalah termasuk dalam menyelesaikan berbagai soal-
soal berbasis masalah. Berdasarkan hal diatas salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu menggunakan model problem based
learninguntuk menerapkan suatu pembelajaran yang lebih efektif. Dalam menggunakan mode!
problem based learning akan menumbuhkan kembali motivasi dan minat siswa sehingga siswa
aktif saat pembelajaran untuk mendorong adanya interaksi antara siswa dan guru. Dengan
menggunkan model PBL peran guru ialah sebagai pembimbing dan fasilitator belgjar. Dan
melalui model ini juga siswa akan belajar menganalis dan mencoba memecahkan masalah yang
diberikan bimbingandari guru atau lembar kerja. Menurut (Rosidah, 2018) langkah-langkah atau
tahapan-tahapan pembelajaran problem based learning 1) Orientasi peserta  didik  pada
masalah, 2) Mengorganisasi peserta Didik, 3) Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
dan hasil pemecahan masalah. Dapat disimpulkan dengan mengunakan model PBL bertujuan
agar siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berfikir
dalam mengerjerkan atau menyelesaikan masalah.

Menurut (Maryati, 2018) Karakteristik Problem Based Learning memiliki karakteristik
sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan satu masalah, (2) memastikan bahwa masalah
tersebut berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3) mengorganisasikan pelajaran seputar

masalah, bukan seputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa
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dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5)
menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk mendemonstrasi-kan yang telah
mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja. Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas
bahwa pembelajaran dengan model problern based learning dimulai oleh adanya masalah yang
dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa memperdalam
pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui
untuk memcahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik
untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar.

Oleh sebab itu, model problem based learning dan self confidence menjadi salah satu
solusi untuk membuat suasana pembelajaran lebih aktif dan efektif. Selain kemampuan kognitif
seperti kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa juga perlu memiliki kemnampuan
afektif yang baik, salah satunya adalah self confidence. Rasa percaya diri siswa berkaitan juga
dengan kemampuan terhadap pemecahan masalah matematis siswa tersebut. Karena untuk
menyelesaikan masalah matematis salah satunya diperlukan rasa percaya diri. Siswa yang
percaya terhadap kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun strategi dalam
menyelesaikan masalah matematis. Sedangkan siswa yang kurang percaya diri akan merasa
bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan masalah matematis secara baik walaupun
hanya berupa masalah matematis yang sederhana (Sumarmo, Mulyani, & Hidayat, 2018;
Tresnawati, Hidayat, & Rohaeti, 2017). Maka dari itu untuk pemecahan masalah yang dihadapi
harus diperbaiki dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dan

memperbaiki self confidence dalam kemampuan memecahkan masalah.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pretest and posttest group experiment. Pada penelitian ini, peneliti memilih
sampel satu kelas untuk dijadikan sebagai kelas ekperimen. Di dalam desain ini observasi
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. observasi yang
dilakukan sebelum eksperimen disebut pretest, dan observasi setelah eksperimen disebut
posttest.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket, tes,
dan observasi. Teknik analis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pembelajaran. Instrumen

pembelajaran meliputi silabus, RPP, dan LKS.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3
0 X1 0]
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Keterangan:

O = Instrumen tes awal (pretest)dan tes akhir (posttest).

X1 = Perlakuan dengan model pembelajaran model Problern Based Learning.
X2 = Self Confidence.

—= Subjek (siswa) tidak dilakukan secara acak.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 73 Jakarta kelas X Tahun Pelajaran
2022- 2023 Semester Ganjil. Pemilihan tempat penelitian ini didasari pada pendekatan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut belum terbiasa menggunakan berbagai model
pembelajaran.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas. Pada penelitian ini peneliti
diberikan kelas X1 sebagai kelas eksperimen 1 dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa yang
mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) setelah eksperimen.

Tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes ini diberikan dalam tes awal (pretes) dan
tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen |. Angket diberikan untuk mengetahui Se/f-confidence
siswa terhadap pembelajaran model Problern Based Learning, analisis data yang digunakan
adalah dengan menggunakan skala Likert.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data didapatkan dari hasil tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pada kedua tes ini, siswa diberikan beberapa soal uraian
yang sudah diuji kelayakannya. Data yang didapatkan dari kedua jenis tes ini digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma hubungan antara dua variabel
bebas (independen) yang mempunyai hubungan dengan satu variabel terikat yang dipengaruhi
(dependen). Variabel independent dalam penelitian ini yaitu Model PBL (X1) dan Self Confidence
(X2). Variabel dependent dalam penelitian ini yaitu Kemampuan Pemecahan masalah (Y). Metode
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel Model PBL (X1) dan Self
Confidence (X2). Selain itu metode verifikatif pada penelitian ini digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel X1 terhadap Y, pengaruh variabel X2 terhadap VY, serta pengaruh X1 dan X2
terhadap V.

Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 1.
Lembar Soal Tes Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa memuat soal-soal yang sesuai
indikator materi sistem persamaan linear dua variabel. Soal yang diberikan berjumlah 2 soal
sesuai indikator materi sistem persamaan linear dua variabel yang diambil yaitu 3 indikator. Soal

nomor 1 dan nomor 2 memuat indikator ke-1, ke-2, dan ke-3.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian ini meliputi hasil pretest, posttest dan angket. Data tersebut

dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan menjawab hipotesis
penelitian. Dari hasil tes tertulis dan angket peneliti mampu mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

Hasil tes tertulis siswa 1 pada soal 1 dengan indikator ke-1, ke-2, dan ke-3 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Tes Tertulis Siswa 1 pada Soal 1
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa jawaban tes tertulis oleh siswa 1. Untuk S-1 tidak
dapat menyelesaikan soal karena kurang teliti terhadap soalnya. Namun, untuk S-2 dia dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena memahami konsep pembelajarannya dan
untuk S-3 mampu memahami dan menyelesaikan soal tetapi ada kekurangan sedikit dalam
pengerjaannya. Berdasarkan tes tertulis siswa termasuk ke dalam S-1, siswa tidak dapat

menyelesaikan soal karena kurang teliti terhadap soalnya.
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Hasil tes tertulis siswa 1 pada soal 2 dengan indikator ke-1, ke-2, dan ke-3 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Siswa 1 Pada Soal 2

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa jawaban tes tertulis oleh siswa 1 termasuk ke

dalam S-2, siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena memahami konsep

pembelajarannya.

Hasil tes tertulis siswa 2 pada soal 1 dengan indikator ke-1, ke-2, dan ke-3 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Tes Tertulis Siswa 2 Pada Soal 1
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa jawaban tes tertulis oleh siswa 2 termasuk ke

dalam S-2, siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena memahami konsep

pembelajarannya.

Hasil tes tertulis siswa 2 pada soal 1 dengan indikator ke-1, ke-2, dan ke-3 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4. Hasil Tes Tertulis Siswa 2 Pada Soal 2
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa jawaban tes tertulis oleh siswa 2 termasuk ke
dalam S-2, siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena memahami konsep

pembelajarannya.

Tabel 1. Analisis Regresi X1 terhadap Y

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 71.193 4.264 16.697 .000
X1 .219 123 .295 1.772 .086

a. Dependent Variable: Y

Dari Tabel 1 diperoleh suatu data dari hasil analisis diperoleh t hitung = 1.772 dan p-value
= 0.086/2 = 0.043 > 0.05 atau H, ditolak. Dengan demikian, model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 2. Analisis Regresi X2 terhadap Y

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 69.026 5.568 12.396 .000
) 133 .076 .290 1.739 .091

a. Dependent Variable: Y
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Dari Tabel 2 diperoleh suatu data dari hasil analisis diperoleh t hitung = 1.739 dan p-value
= 0.091/2 = 0.046 > 0.05 atau H, ditolak. Dengan demikian, Self Confidence berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 3. Analisis korelasi X1 dan X2 terhadap Y

Y X1 X2
Pearson Correlation Y 1.000 .295 290
X1 .295 1.000 615
X2 .290 615 1.000
Sig. (1-tailed) Y . .043 .046
X1 .043 : .000
X2 .046 .000 .
N Y 35 35 35
X1 35 35 35
X2 35 35 35

Dari Tabel 3 diperoleh suatu data dari hasil analisis untuk koefisien variabel X1 Hy ditolak
yang bermakna Model PBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Selanjutnya untuk koefisien variabel X2 H, ditolak yang bermakna Self Confidence berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Maka, hasil dari kedua variabel tersebut yaitu
terdapat pengaruh model PBL dan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa.

b. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai indikator

pertama pada soal yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah ke dalam bentuk bahasa, simbol,
atau model matematika. Untuk S-1 tidak dapat menyelesaikan soal karena kurang teliti terhadap
soalnya. Namun untuk S-2 dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena memahami
konsep pembelajarannya dan untuk S-3 mampu memahami dan menyelesaikan soal tetapi ada
kekurangan sedikit dalam pengerjaannya. Maka untuk indikator pertama dapat dikategorikan
bahwa S-1 memiliki kemampuan rendah, untuk S-2 memiliki kemampuan tinggi, dan untuk S-3
memiliki kemampuan sedang. Pada indikator kedua yaitu siswa dapat menjelaskan ide, situasi,
relasi matematika dalam bentuk bahasa biasa. Untuk S-1, S-2, dan S-3 mampu menyelesaikan
soal dengan baik dan benar. Mereka memahami konsep pembelajaran dan pengerjaannya sesuai
dengan yang diharapkan. Maka untuk indikator kedua dapat dikategorikan tinggi. Indikator ketiga
yaitu siswa dapat menyelesaikan soal. S-1 tidak dapat menjawab soal karena tidak memahami
konsep pembelajaran. S-2 mampu menjawab soal, namun ada sedikit kekurangan pada jawaban
siswa tersebut. S-3 mampu menjawab soal dengan benar karena memahami konsep

pembelajaran serta pada saat menjelaskan kembali jawaban siswa tidak mengalami keraguan
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untuk menjelaskannya. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan hasil tes dan angket. Hasil ini untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa model PBL dan self confidence dapat berpengaruh dalam proses belajar yang terjadi
didalam kerja karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yusri (2018), Juliawan, Mahadewi, & Rati (2017), Putri, Suryani, & Jufri (2019),
Fauziah, Maya, & Fitrianna (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model Problem
Based Learning dan self confidence siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika.

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian pada siswa di SMA Negeri 73 Jakarta Kelas X pada mata

pelajaran matematika, penelitian ini berfokus pada pentingnya kepercayaan diri siswa. Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan hasil tes yang telah diberikan. Data dikumpulkan melalui pretest, posttest, dan
angket, yang digunakan untuk menganalisis data dan mengembangkan hipotesis. Model
problem-based learningdan self confidence dipilih sebagai solusi untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih efektif dan aktif. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak
kepercayaan diri terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang kuat akan lebih mungkin untuk mengikuti strategi dalam

pembelajaran matematika.
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